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Lampiran 1. Wawancara Semi Terstruktur Guru 

 

INSTRUMEN WAWANCARA SEMI TERSTRUKTUR GURU 

 

 

Nama    : Renpad Suyudi, S.Pd,.Gr 

Jabatan  : Guru Fisika 

Tanggal Pengisian  : 20 November 2024 

 

 

Tujuan 

Untuk mengetahui kondisi nyata pembelajaran fisika di sekolah, khususnya dalam 

hal pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa dan penggunaan media 

pembelajaran seperti LKPD. 

 

No Pernyataan Jawaban 

1. 

Bagaimana menurut Bapak/Ibu 

kondisi pembelajaran fisika di kelas 

saat ini? 

Secara umum, pembelajaran fisika masih 

berjalan dengan metode konvensional. Siswa 

cenderung pasif dan hanya fokus 

mengerjakan soal latihan. Antusiasme mereka 

terhadap pelajaran fisika masih kurang. 

2. 

Apa tantangan utama yang Bapak/Ibu 

hadapi dalam mengajarkan materi 

fisika, khususnya materi 

termodinamika? 

Termodinamika cukup abstrak. Siswa sulit 

membayangkan konsep seperti energi dalam, 

entropi, atau hukum-hukum termodinamika 

karena tidak ada media visual atau 

eksperimen yang mendukung. 

3. 

Sejauh mana siswa diberi kesempatan 

untuk berpikir kreatif dan 

menyampaikan ide-idenya dalam 

pembelajaran fisika? 

Selama ini belum optimal. Kami akui 

pembelajaran masih didominasi oleh guru. 

Siswa belum terbiasa mengemukakan ide 

karena mereka terbiasa hanya menerima 

materi. 

4. 

Media pembelajaran apa yang biasa 

digunakan dalam menyampaikan 

materi fisika? 

Biasanya menggunakan buku paket, power 

point, dan LKS dari sekolah. LKPD belum 

dirancang untuk memfasilitasi eksplorasi atau 

proyek siswa. 

5. 

Bagaimana Bapak/Ibu melihat 

efektivitas LKPD yang saat ini 

digunakan dalam memfasilitasi 
pemahaman siswa? 

Kurang efektif. LKPD hanya berisi soal 

latihan, tidak ada aktivitas kreatif atau tugas 

kontekstual yang menantang. 

6. 

Apakah Bapak/Ibu sudah pernah 

menerapkan pendekatan STEM atau 

PBL dalam pembelajaran fisika? Jika 

ya, bagaimana hasilnya? 

Belum pernah secara penuh. Kami mengenal 

konsepnya, tapi belum ada perangkat ajar 

yang mendukung pelaksanaannya secara 

sistematis. 
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INSTRUMEN WAWANCARA SEMI TERSTRUKTUR GURU 

 

 

Nama    : Siti Aisyah, S.Pd 

Jabatan  : Guru Fisika 

Tanggal Pengisian  : 21 November 2024 

 

 

Tujuan 

Untuk mengetahui kondisi nyata pembelajaran fisika di sekolah, khususnya dalam 

hal pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa dan penggunaan media 

pembelajaran seperti LKPD. 

 

No Pernyataan Jawaban 

1. 

Bagaimana menurut Bapak/Ibu 

kondisi pembelajaran fisika di kelas 

saat ini? 

Pembelajaran masih sangat teoritis. Banyak 

siswa yang hanya menghafal rumus tanpa 

memahami konsep dasar. 

2. 

Apa tantangan utama yang 

Bapak/Ibu hadapi dalam 

mengajarkan materi fisika, 

khususnya materi termodinamika? 

Tantangannya adalah membuat materi yang 

abstrak menjadi konkret. Siswa kesulitan 

melihat keterkaitan antara konsep dan 

kehidupan sehari-hari. 

3. 

Sejauh mana siswa diberi 

kesempatan untuk berpikir kreatif 

dan menyampaikan ide-idenya 

dalam pembelajaran fisika? 

Masih sangat terbatas. Biasanya waktu habis 

untuk penjelasan materi dan latihan soal. 

4. 

Media pembelajaran apa yang biasa 

digunakan dalam menyampaikan 

materi fisika? 

Buku paket, LKS sekolah, dan papan tulis. 

Sangat jarang menggunakan media visual 

atau digital interaktif. 

5. 

Bagaimana Bapak/Ibu melihat 

efektivitas LKPD yang saat ini 

digunakan dalam memfasilitasi 

pemahaman siswa? 

LKPD sekarang tidak cukup menantang. 

Formatnya masih standar dan belum 

mengasah keterampilan abad 21. 

6. 

Apakah Bapak/Ibu sudah pernah 

menerapkan pendekatan STEM atau 

PBL dalam pembelajaran fisika? 

Jika ya, bagaimana hasilnya? 

Belum, karena belum tersedia modul atau 

LKPD yang sesuai untuk mendukung 

penerapan tersebut. 

 

 

 

 



 

78 
 

Lampiran 2. Lembar Angket Kebutuhan Siswa 
LEMBAR ANGKET PENGUMPULAN INFORMASI TENTANG KEBUTUHAN LKPD 

BERBASIS STEM UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

PADA PELAJARAN FISIKA SISWA SMA 

 

 

Nama : 

Kelas : 

 

Petunjuk pengisisan : 

Berilah tanda check list () pada salah satu kriteria penilaian yang paling sesuai dengan pendapat 

anda terkait pertanyaan yang disajikan.  

 

Skala penilaian : 

1 = sangat tidak setuju (STS) 

2 = tidak setuju (TS) 

3 = setuju (S) 

4 = sangat setuju (SS) 

 

No Penyataan 

1 2 3 4 

STS TS S SS 

A. Pembelajaran Fisika 

1 Pelajaran fisika mudah dipahami 
    

2 Pelajaran fisika sering dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
    

3 Saya menyukai pelajaran fisika 
    

B. Bahan ajar dan LKPD 

4 Guru menggunakan LKPD dalam pembelajaran fisika 
    

5 LKPD yang digunakan mudah dipahami 
    

6 LKPD membantu saya belajar secara mandiri 
    

7 Tampilan LKPD menarik dan tidak membosankan  
    

C. Pembelajaran berbasis STEM 

8 
Saya pernah belajar fisika yang mengaitkan sains, teknologi, 

teknik, dan matematika 

    

9 
Pembelajaran fisika berbasis proyek/praktik membuat saya 

lebih paham 

    

10 Saya tertarik belajar fisika menggunakan STEM 
    

D. Kemampuan berpikir kreatif 

11 
Saya terbiasa mengemukakan ide atau gagasan dalam 

pembelajaran fisika 

    

12 Pembelajaran fisika mendorong saya berpikir kreatif 
    

13 Saya membutuhkan LKPD yang dapat melatih berpikir kreatif 
    



 

79 
 

Lampiran 3. Hasil Analisis Kebutuhan Awal  

 

Hasil Analisis Angket Kebutuhan Siswa 

                            

Responden 

Pertanyaan 

A B C D 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 3 3 3 2 1 1 3 2 3 3 4 2 3 

2 1 3 3 2 1 2 2 2 3 4 3 2 4 

3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 4 4 4 4 

4 2 3 3 2 2 1 2 3 2 4 3 2 4 

5 3 1 2 2 1 2 2 2 3 4 3 3 4 

6 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 

7 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 

8 3 3 4 2 1 2 2 2 3 3 3 1 4 

9 3 4 3 2 1 2 2 4 2 4 2 2 4 

10 2 1 3 2 2 1 3 3 3 4 2 3 4 

11 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 2 3 4 

12 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 4 2 4 

13 3 3 4 2 2 1 3 3 2 3 4 1 4 

14 3 4 3 2 1 2 2 2 3 4 4 2 3 

15 4 3 4 2 1 1 2 2 3 3 3 4 4 

16 3 4 3 1 1 2 2 3 2 2 3 4 4 

17 4 3 4 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 

18 3 3 4 2 1 1 2 2 2 3 3 4 4 

19 3 4 3 2 1 1 2 3 3 3 4 3 3 

20 3 3 4 2 2 1 3 2 2 3 3 4 3 

21 3 4 4 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 

22 4 3 2 3 2 1 3 4 4 3 3 3 4 

23 3 3 4 2 1 2 2 4 2 4 2 3 4 

24 3 4 2 2 2 1 3 3 4 3 3 4 4 

25 4 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 

26 3 4 3 2 3 1 2 3 4 4 3 4 4 

27 3 4 2 2 2 1 3 4 3 3 3 4 3 

28 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 

29 3 3 4 2 2 1 2 3 2 2 3 3 3 

30 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 2 3 3 

Total  89 95 92 63 50 48 67 83 84 97 88 88 109 

N 276 228 264 285 
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Lampiran 4. Hasil Perhitungan Per-Aspek Kebutuhan Siswa 

 

Hasil Perhitungan Per-Aspek Kebutuhan Siswa 

1. Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Fisika 

 Jumlah skor   = Poin 1 (89) + poin 2 (95) + poin 3 (92) 

     = 276 

 Jumlah skor maksimum  = 3 x 4 = 12 x 30 = 360 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
276

360
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟕𝟔, 𝟔𝟕 % 

 

2. Persepsi Siswa Terhadap Bahan Ajar Dan LKPD 

 Jumlah skor   = Poin 4 (63) + poin 5 (50) + poin 6 (48) + 

poin 7 (67) 

= 228 

 Jumlah skor maksimum  = 3 x 4 = 12 x 30 = 360 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
228

360
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟔𝟑, 𝟑 % 

 

3. Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Berbasis STEM 

 Jumlah skor   = Poin 8 (83) + poin 9 (84) + poin 10 (94)  

= 264 

 Jumlah skor maksimum  = 3 x 4 = 12 x 30 = 360 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
264

360
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟕𝟑, 𝟑 % 

 

4. Persepsi Siswa Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 
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 Jumlah skor   = Poin 11 (88) + poin 12 (88) + poin 13 

(109)  

= 285 

 Jumlah skor maksimum  = 3 x 4 = 12 x 30 = 360 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
285

360
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟕𝟗 % 
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Lampiran 5. Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 6. Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran 7. Hasil Validasi Ahli Media dan Ahli Materi 

 

HASIL ANALISIS DATA VALIDASI PRODUK 

1. Rekapitulasi Validasi Ahli Materi 

❖ Aspek Isi 

 Jumlah skor   = Poin 1 (9) + poin 2 (10) + poin 3 (8)  

     = 27 

 Jumlah skor maksimum  = 3 x 5 = 15 x 2 = 30 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
27

30
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟗𝟎 % 

 

❖ Aspek Kelayakan 

 Jumlah skor   = Poin 4 (9) + poin 5 (8) + poin 6 (8) + poin 

7 (8) + poin 8 (9) + poin 9 (9) 

= 51 

 Jumlah skor maksimum  = 6 x 5 = 30 x 2 = 60 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
51

60
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟖𝟓 % 

 

❖ Aspek Kebahasaan 

 Jumlah skor   = Poin 10 (8) + poin 11 (8) + poin 12 (7) + 

poin 13 (8) + poin 14 (9) 

= 40 

 Jumlah skor maksimum  = 5 x 5 = 25 x 2 = 50 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
40

50
𝑥100% 
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𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟖𝟎 % 

 

Total persentase rata-rata Validasi ahli materi yaitu 85 % 

 

 

2. Rekapitulasi Validasi Ahli Media 

❖ Aspek Penyajian  

 Jumlah skor   = Poin 1 (9) + poin 2 (7) + poin 3 (8) + poin 

4 (8) 

     = 32 

 Jumlah skor maksimum  = 4 x 5 = 20 x 2 = 40 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
32

40
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟖𝟎 % 

 

❖ Aspek Kegrafisan 

 Jumlah skor   = Poin 5 (9) + poin 6 (8) + poin 7 (10) + 

poin 8 (8) + poin 9 (7) + poin 10 (8) 

= 50 

 Jumlah skor maksimum  = 6 x 5 = 30 x 2 = 60 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
50

60
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟖𝟑, 𝟑 % 

 

❖ Aspek Pemanfaatan 

 Jumlah skor   = Poin 11 (9) + poin 12 (8) + poin 13 (8) + 

poin 14 (8)  

= 33 

 Jumlah skor maksimum  = 4 x 5 = 20 x 2 = 40 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 
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𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
33

40
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟖𝟐, 𝟓 % 

 

Total persentase rata-rata Validasi ahli Media yaitu 81,94 % 
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Lampiran 8. Lembar Respon Siswa 

LEMBAR RESPON SISWA LKPD BERBASIS STEM UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PADA 

PELAJARAN FISIKA SISWA SMA 

 

 

Nama : 

Kelas  : 

Tanggal Pengisian  : 

 

 

Petunjuk Pengisian: 

Beri tanda check list () pada salah satu kriteria penilaian yang paling sesuai dengan 

pendapat Anda terkait pernyataan yang disajikan. Kriteria penilaian: skor 4 = 

Sangat Setuju (SS), skor 3 = Setuju (S), skor 2 = Tidak Setuju (TS), skor 1 = Sangat 

Tidak Setuju (STS). 

 

No Pernyataan 

Respon 

4 3 2 1 

SS S TS STS 

A. Aspek Kelayakan 

1. 
Tujuan pembelajaran dalam LKPD disajikan dengan 

jelas 

    

2. 
Materi yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

    

3. 
Informasi pendukung dalam LKPD membantu saya 

memahami materi 

    

4. 
LKPD mendorong saya untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran 

    

5. 
LKPD membantu saya memahami konsep 

Termodinamika dengan lebih baik 

    

B. Aspek Kebahasaan  

6. Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah dipahami     

7. Kalimat dalam LKPD jelas dan tidak membingungkan     

8. 
Tidak terdapat kalimat yang menimbulkan penafsiran 

ganda 

    

9. Pernyataan soal dalam LKPD mudah dipahami.     

10. 
Saya ingin pembelajaran fisika lebih kontekstual dan 

berbasis proyek. 

    

C. Aspek Penyajian  

11. LKPD mudah dipelajari secara mandiri     

12. Penyajian materi dalam LKPD tersusun secara runtut     

13. LKPD mudah digunakan selama pembelajaran     
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D. Aspek Kegrafisan 

14. Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca     

15. Ukuran huruf dalam LKPD sudah sesuai     

16. Kombinasi warna dalam LKPD menarik     

17. Gambar dalam LKPD jelas dan membantu pemahaman     

18. Tampilan LKPD sederhana namun menarik     

 

Saran dan Komentar 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 

Bengkulu,     April 2026 

 

 

 

 

 

 

 

  .....................................  
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Lampiran 9. Hasil Analisis Uji Coba Terbatas 
 

Hasil Analisis Uji Coba Terbatas 
                   

Responden 

Pertanyaan 

A B C D 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 

2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 

4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 

5 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 

6 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 

7 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 

8 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 4 

9 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 3 

10 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 3 4 3 

11 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 

12 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 

13 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 

14 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 

15 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 

Total  52 51 53 50 54 51 49 50 53 47 46 45 48 52 50 51 52 52 

S 260 250 139 257 

N 300 300 180 300 

% 86.66666667 83.33333333 77.22222222 85.66666667 

Rata % 83.22222222 
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Lampiran 10. Hasil Perhitungan Uji Coba Terbatas 

 

Hasil Analisis Uji Coba Terbatas 

1. Persepsi Siswa Terhadap Aspek Kelayakan 

 Jumlah skor   = Poin 1 (52) + poin 2 (51) + poin 3 (53) + 

Poin 4 (50) + poin 5 (54) 

     = 260 

 Jumlah skor maksimum  = 5 x 4 = 20 x 15 = 300 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
260

300
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟖𝟔, 𝟔𝟕 % 

 

2. Persepsi Siswa Terhadap Aspek Kebahasaan 

 Jumlah skor   = Poin 6 (51) + poin 7 (49) + poin 8 (50) + 

poin 9 (53) + poin 10 (47) 

= 250 

 Jumlah skor maksimum  = 5 x 4 = 20 x 15 = 300 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
250

300
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟖𝟑, 𝟑𝟑 % 

 

3. Persepsi Siswa Terhadap Aspek Penyajian 

 Jumlah skor   = Poin 11 (46) + poin 12 (45) + poin 13 (48)  

= 139 

 Jumlah skor maksimum  = 3 x 4 = 12 x 15 = 180 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
139

180
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟕𝟕, 𝟎𝟖 % 
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4. Persepsi Siswa Terhadap Aspek Kegrafisan 

 Jumlah skor   = Poin 14 (52) + poin 15 (50) + poin 16 (51) 

+ poin 17 (52) + poin 18 (52)  

= 257 

 Jumlah skor maksimum  = 5 x 4 = 20 x 15 = 300 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
257

300
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟖𝟓, 𝟔𝟕 % 
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Lampiran 11. Hasil Analisis Uji Coba Skala Luas 1 

Hasil Analisis Uji Coba Skala Luas 1 

  

Responden 

Pertanyaan 

A B C D 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 

3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 

4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 

5 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 

6 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 

7 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 4 

8 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 

9 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 

10 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

11 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 

12 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 3 2 

13 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 

14 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 

15 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 

Total  53 51 52 53 52 51 51 52 51 47 46 48 46 51 51 50 52 49 

S 261 252 140 253 

N 300 300 180 300 

% 87 84 77.777778 84.33333333 

Rata % 83.27777778 
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Lampiran 12. Hasil Perhitungan Uji Coba Skala Luas 1 

 

Hasil Analisis Uji Coba Skala Luas 1 

1. Persepsi Siswa Terhadap Aspek Kelayakan 

 Jumlah skor   = Poin 1 (53) + poin 2 (51) + poin 3 (52) + 

Poin 4 (53) + poin 5 (52) 

     = 261 

 Jumlah skor maksimum  = 5 x 4 = 20 x 15 = 300 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
261

300
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟖𝟕 % 

 

2. Persepsi Siswa Terhadap Aspek Kebahasaan 

 Jumlah skor   = Poin 6 (51) + poin 7 (51) + poin 8 (52) + 

poin 9 (51) + poin 10 (47) 

= 252 

 Jumlah skor maksimum  = 5 x 4 = 20 x 15 = 300 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
252

300
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟖𝟒 % 

 

3. Persepsi Siswa Terhadap Aspek Penyajian 

 Jumlah skor   = Poin 11 (46) + poin 12 (48) + poin 13 (46)  

= 140 

 Jumlah skor maksimum  = 3 x 4 = 12 x 15 = 180 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
140

180
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟕𝟕, 𝟕𝟖% 
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4. Persepsi Siswa Terhadap Aspek Kegrafisan 

 Jumlah skor   = Poin 14 (51) + poin 15 (51) + poin 16 (50) 

+ poin 17 (52) + poin 18 (49)  

= 253 

 Jumlah skor maksimum  = 5 x 4 = 20 x 15 = 300 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
253

300
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟖𝟒, 𝟑𝟑 % 
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Lampiran 13. Hasil Analisis Uji Coba Skala Luas 2 
 

 

Hasil Analisis Uji Coba Skala Luas 2 
 

Responden 

Pertanyaan 

A B C D 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 

2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 

4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 3 

5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

6 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 

7 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 

8 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 

9 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 

10 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

11 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 

13 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

14 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 

15 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 

16 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 

17 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 

18 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 

19 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 

20 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 

Total  74 74 70 75 74 74 80 76 75 62 62 67 61 73 71 69 73 72 

S 367 367 190 358 

N 400 400 240 400 

% 91.75 91.75 79.166667 89.5 

Rata % 88.04166667 
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Lampiran 14. Hasil Perhitungan Uji Coba Skala Luas 2 

 

Hasil Analisis Uji Coba Skala Luas 2 

1. Persepsi Siswa Terhadap Aspek Kelayakan 

 Jumlah skor   = Poin 1 (74) + poin 2 (74) + poin 3 (70) + 

Poin 4 (75) + poin 5 (74) 

     = 367 

 Jumlah skor maksimum  = 5 x 4 = 20 x 20 = 400 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
367

400
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟗𝟏, 𝟕𝟓 % 

 

2. Persepsi Siswa Terhadap Aspek Kebahasaan 

 Jumlah skor   = Poin 6 (74) + poin 7 (80) + poin 8 (76) + 

poin 9 (75) + poin 10 (62) 

= 367 

 Jumlah skor maksimum  = 5 x 4 = 20 x 20 = 400 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
367

400
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟗𝟏, 𝟕𝟓 % 

 

3. Persepsi Siswa Terhadap Aspek Penyajian 

 Jumlah skor   = Poin 11 (62) + poin 12 (67) + poin 13 (61)  

= 190 

 Jumlah skor maksimum  = 3 x 4 = 12 x 20 = 240 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
190

240
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟕𝟗, 𝟏𝟕% 
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4. Persepsi Siswa Terhadap Aspek Kegrafisan 

 Jumlah skor   = Poin 14 (73) + poin 15 (71) + poin 16 (69) 

+ poin 17 (73) + poin 18 (72)  

= 358 

 Jumlah skor maksimum  = 5 x 4 = 20 x 20 = 400 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Σ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
358

400
𝑥100% 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =  𝟖𝟗, 𝟓 % 
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Lampiran 15. Soal Indikator Berpikir Kreatif 

 

SOAL-SOAL INDIKATOR BERPIKIR KREATIF 

 

 

A. PRE-TEST 

1. Soal Aspek Fluency 

 

Pada siang hari, suhu ruang kelas menjadi sangat panas. 

 

Tuliskan sebanyak mungkin cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

suhu panas di kelas tanpa menggunakan AC. 

 

Kunci ide Jawaban: 

• Membuka jendela agar terjadi sirkulasi udara. 

• Menanam pohon di sekitar kelas. 

• Menggunakan ventilasi tambahan. 

• Memasang tirai atau gorden berwarna terang. 

• Mengecat atap dengan warna putih agar memantulkan kalor. 

• Menggunakan kipas angin. 

• Membuat lubang udara di bagian atas ruangan. 

• Mengurangi penggunaan lampu saat siang hari. 

• Menggunakan atap dengan bahan yang tidak mudah menyerap panas. 

 

Konsep Termodinamika: 

• Perpindahan kalor secara konveksi dan radiasi. 

• Pengurangan penyerapan kalor. 

 

2. Soal Aspek Flexibility 

 

Air panas di dalam termos lama-kelamaan menjadi dingin. 

 

Jelaskan berbagai cara berbeda yang dapat dilakukan agar air tetap panas 

lebih lama. 

 

Kunci ide Jawaban: 

• Menggunakan bahan isolator seperti styrofoam atau gabus. 

• Membuat dinding termos berlapis vakum. 

• Membungkus termos dengan kain tebal. 

• Mengurangi pembukaan tutup termos. 

• Menggunakan lapisan reflektif aluminium untuk mengurangi radiasi 

kalor. 

• Membuat ukuran termos lebih kecil agar luas permukaan berkurang. 

 

Konsep Termodinamika 

Menghambat konduksi, konveksi, dan radiasi kalor. 
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3. Soal Aspek Originality 

 

Mesin kendaraan menghasilkan panas yang terbuang ke lingkungan. 

 

Buatlah satu ide alat atau teknologi unik yang dapat memanfaatkan panas 

tersebut menjadi sesuatu yang berguna. 

 

Kunci ide Jawaban 

Membuat “charger darurat kendaraan” yang memanfaatkan panas mesin 

menggunakan generator termoelektrik untuk menghasilkan listrik dan 

mengisi daya ponsel. 

 

Konsep Termodinamika 

• Konversi energi panas menjadi energi listrik. 

• Pemanfaatan kalor buangan. 

 

4. Soal Aspek Elaboration 

 

Ketika ban sepeda dipompa terus-menerus, pompa terasa panas. 

 

Jelaskan fenomena tersebut secara rinci berdasarkan konsep termodinamika. 

 

Kunci ide Jawaban 

Saat pompa ditekan, udara di dalam pompa mengalami pemampatan sehingga 

volumenya mengecil. Berdasarkan hukum termodinamika, usaha yang 

diberikan pada gas meningkatkan energi dalam gas. Akibatnya suhu udara 

meningkat dan pompa terasa panas. Sebagian kalor berpindah ke dinding 

pompa melalui konduksi. Fenomena ini dapat dimanfaatkan pada mesin 

diesel yang memanfaatkan tekanan tinggi untuk meningkatkan suhu. 

 

Konsep Termodinamika 

• Hukum I Termodinamika. 

• Hubungan usaha dan energi dalam gas. 

 

B. POST-TEST 

1. Soal Aspek Fluency 

 

Sekolah ingin menghemat energi listrik yang digunakan untuk pendingin 

ruangan. 

 

Tuliskan sebanyak mungkin ide kreatif agar ruang kelas tetap nyaman 

meskipun penggunaan kipas atau AC dikurangi. 

 

Kunci ide Jawaban: 

• Membuat ventilasi silang. 

• Menanam tanaman di sekitar sekolah. 

• Menggunakan atap hijau. 

• Memasang kaca film penolak panas. 
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• Menggunakan plafon tinggi. 

• Membuka jendela saat pagi hari. 

• Memasang kanopi di luar kelas. 

• Menggunakan cat pemantul panas. 

 

Konsep Termodinamika: 

• Mengurangi perpindahan kalor radiasi. 

• Memaksimalkan konveksi alami. 

 

2. Soal Aspek Flexibility 

 

Masyarakat di daerah terpencil membutuhkan air panas tanpa listrik. 

 

Jelaskan beberapa cara berbeda untuk menghasilkan air panas menggunakan 

sumber energi di sekitar. 

 

Kunci Ide Jawaban: 

• Menggunakan energi matahari dengan kolektor surya. 

• Membakar biomassa seperti kayu atau sekam. 

• Memanfaatkan panas bumi di daerah tertentu. 

• Menggunakan kompor biogas. 

• Menggunakan kalor hasil pembakaran sampah organik. 

 

Konsep Termodinamika: 

• Konversi energi menjadi kalor. 

• Perpindahan kalor secara konduksi dan radiasi. 

 

3. Soal Aspek Originality 

 

Buat rancangan sederhana “kulkas tanpa listrik” untuk daerah yang sering 

mengalami pemadaman listrik. 

 

Kunci Ide Jawaban: 

Membuat kulkas dari dua pot tanah liat dengan pasir basah di antaranya. Air 

pada pasir menguap dan menyerap kalor dari bagian dalam sehingga suhu di 

dalam menjadi lebih rendah. 

 

Konsep Termodinamika: 

• Pendinginan evaporatif. 

• Kalor laten penguapan. 

 

4. Soal Aspek Elaboration 

Sebuah rumah di daerah tropis sering terasa panas pada siang hari. 

 

Rancang rumah yang dapat mengurangi panas secara alami tanpa banyak 

menggunakan listrik. 
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Kunci Ide Jawaban: 

Rumah dibuat dengan ventilasi silang agar udara bergerak lancar. Atap 

menggunakan bahan reflektif untuk mengurangi penyerapan radiasi 

matahari. Dinding diberi lapisan isolator agar kalor dari luar tidak mudah 

masuk. Pohon ditanam di sekitar rumah untuk mengurangi suhu lingkungan. 

Langit-langit dibuat tinggi agar udara panas naik ke atas. Jendela besar 

dipasang agar cahaya alami masuk sehingga penggunaan lampu berkurang. 

 

Konsep Termodinamika: 

• Konduksi, konveksi, dan radiasi kalor. 

• Efisiensi energi bangunan. 
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Lampiran 16. Soal Pre-Test 

SOAL PRE-TEST 

 

 

1. Pada siang hari, suhu ruang kelas menjadi sangat panas. Tuliskan sebanyak 

mungkin cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi suhu panas di kelas tanpa 

menggunakan AC. 

 

2. Air panas di dalam termos lama-kelamaan menjadi dingin. Jelaskan berbagai cara 

berbeda yang dapat dilakukan agar air tetap panas lebih lama. 

 

3. Mesin kendaraan menghasilkan panas yang terbuang ke lingkungan. Buatlah satu 

ide alat atau teknologi unik yang dapat memanfaatkan panas tersebut menjadi 

sesuatu yang berguna. 

 

4. Ketika ban sepeda dipompa terus-menerus, pompa terasa panas. Jelaskan fenomena 

tersebut secara rinci berdasarkan konsep termodinamika. 
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Lampiran 17. Soal Post-Test 

 

SOAL POST-TEST 

 

 

1. Sekolah ingin menghemat energi listrik yang digunakan untuk pendingin ruangan. 

Tuliskan sebanyak mungkin ide kreatif agar ruang kelas tetap nyaman meskipun 

penggunaan kipas atau AC dikurangi. 

2. Masyarakat di daerah terpencil membutuhkan air panas tanpa listrik. Jelaskan 

beberapa cara berbeda untuk menghasilkan air panas menggunakan sumber energi 

di sekitar. 

3. Buat rancangan sederhana “kulkas tanpa listrik” untuk daerah yang sering 

mengalami pemadaman listrik. 

4. Sebuah rumah di daerah tropis sering terasa panas pada siang hari. Rancang rumah 

yang dapat mengurangi panas secara alami tanpa banyak menggunakan listrik. 
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Lampiran 18. Hasil Pre-Test Dan Post-Test Kemampuan Berpikir Kreatif 

HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST  

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF KELAS A - B 
 

    
 

 

No Responden Pre-Test Post-Test Kelas  

1 Siswa 1 48 82 A  

2 Siswa 2 52 90 A  

3 Siswa 3 45 74 A  

4 Siswa 4 50 82 A  

5 Siswa 5 55 87 A  

6 Siswa 6 47 76 A  

7 Siswa 7 60 94 A  

8 Siswa 8 42 72 A  

9 Siswa 9 58 86 A  

10 Siswa 10 49 79 A  

11 Siswa 11 53 81 A  

12 Siswa 12 46 80 A  

13 Siswa 13 51 83 A  

14 Siswa 14 44 73 A  

15 Siswa 15 57 88 A  

16 Siswa 16 46 79 B  

17 Siswa 17 50 78 B  

18 Siswa 18 54 81 B  

19 Siswa 19 48 80 B  

20 Siswa 20 52 82 B  

21 Siswa 21 44 76 B  

22 Siswa 22 56 82 B  

23 Siswa 23 56 75 B  

24 Siswa 24 58 86 B  

25 Siswa 25 49 82 B  

26 Siswa 26 53 89 B  

27 Siswa 27 45 88 B  

28 Siswa 28 60 90 B  

29 Siswa 29 45 70 B  

30 Siswa 30 56 88 B  

31 Siswa 31 43 80 B  

32 Siswa 32 57 87 B  

33 Siswa 33 50 76 B  

34 Siswa 34 52 90 B  

35 Siswa 35 59 86 B  

Rata-rata  51.14 82.06  
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Lampiran 19. Hasil N-gain 

HASIL PERHITUNGAN NILAI N-GAIN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF KELAS A - B 
 

         
 

 

No Responden 
Pre-

Test 

Post-

Test 

Post-

Pre 

Maks-

Pre 

N-

gain 
Kategori Kelas  

1 Siswa 1 48 82 34 52 0.65 Sedang A  

2 Siswa 2 52 90 38 48 0.79 Tinggi A  

3 Siswa 3 45 74 29 55 0.53 Sedang A  

4 Siswa 4 50 82 32 50 0.64 Sedang A  

5 Siswa 5 55 87 32 45 0.71 Tinggi A  

6 Siswa 6 47 76 29 53 0.55 Sedang A  

7 Siswa 7 60 94 34 40 0.85 Tinggi A  

8 Siswa 8 42 72 30 58 0.52 Sedang A  

9 Siswa 9 58 86 28 42 0.67 Sedang A  

10 Siswa 10 49 79 30 51 0.59 Sedang A  

11 Siswa 11 53 81 28 47 0.60 Sedang A  

12 Siswa 12 46 80 34 54 0.63 Sedang A  

13 Siswa 13 51 83 32 49 0.65 Sedang A  

14 Siswa 14 44 73 29 56 0.52 Sedang A  

15 Siswa 15 57 88 31 43 0.72 Tinggi A  

16 Siswa 16 46 79 33 54 0.61 Sedang B  

17 Siswa 17 50 78 28 50 0.56 Sedang B  

18 Siswa 18 54 81 27 46 0.59 Sedang B  

19 Siswa 19 48 80 32 52 0.62 Sedang B  

20 Siswa 20 52 82 30 48 0.63 Sedang B  

21 Siswa 21 44 76 32 56 0.57 Sedang B  

22 Siswa 22 56 82 26 44 0.59 Sedang B  

23 Siswa 23 56 75 19 44 0.43 Sedang B  

24 Siswa 24 58 86 28 42 0.67 Sedang B  

25 Siswa 25 49 82 33 51 0.65 Sedang B  

26 Siswa 26 53 89 36 47 0.77 Tinggi B  

27 Siswa 27 45 88 43 55 0.78 Tinggi B  

28 Siswa 28 60 90 30 40 0.75 Tinggi B  

29 Siswa 29 45 70 25 55 0.45 Sedang B  

30 Siswa 30 56 88 32 44 0.73 Tinggi B  

31 Siswa 31 43 80 37 57 0.65 Sedang B  

32 Siswa 32 57 87 30 43 0.70 Sedang B  

33 Siswa 33 50 76 26 50 0.52 Sedang B  

34 Siswa 34 52 90 38 48 0.79 Tinggi B  

35 Siswa 35 59 86 27 41 0.66 Sedang B  

Rata-rata N-

gain 51.14 82.06 30.91 48.86 0.64 Sedang  
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  P e r s e n t a s e =     Σ   S k o r   p e r o l e h a n  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    276 360 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟕 𝟔 , 𝟔 𝟕   %


  P e r s e n t a s e =     Σ   S k o r   p e r o l e h a n  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    228 360 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟔 𝟑 , 𝟑   %


  P e r s e n t a s e =     Σ   S k o r   p e r o l e h a n  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    264 360 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟕 𝟑 , 𝟑   %


  P e r s e n t a s e =     Σ   S k o r   p e r o l e h a n  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    285 360 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟕 𝟗   %


  P e r s e n t a s e =     Σ   J u m l a h   S k o r   V a l i d a s i  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    27 30 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟗 𝟎   %


  P e r s e n t a s e =     Σ   J u m l a h   S k o r   V a l i d a s i  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    51 60 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟖 𝟓   %


  P e r s e n t a s e =     Σ   J u m l a h   S k o r   V a l i d a s i  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    40 50 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟖 𝟎   %


  P e r s e n t a s e =     Σ   J u m l a h   S k o r   V a l i d a s i  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    32 40 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟖 𝟎   %


  P e r s e n t a s e =     Σ   J u m l a h   S k o r   V a l i d a s i  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    50 60 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟖 𝟑 , 𝟑   %


  P e r s e n t a s e =     Σ   J u m l a h   S k o r   V a l i d a s i  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    33 40 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟖 𝟐 , 𝟓   %


  P e r s e n t a s e =     Σ   S k o r   p e r o l e h a n  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    260 300 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟖 𝟔 ,   𝟔 𝟕   %


  P e r s e n t a s e =     Σ   S k o r   p e r o l e h a n  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    250 300 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟖 𝟑 , 𝟑 𝟑   %


  P e r s e n t a s e =     Σ   S k o r   p e r o l e h a n  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    139 180 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟕 𝟕 , 𝟎 𝟖   %


  P e r s e n t a s e =     Σ   S k o r   p e r o l e h a n  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    257 300 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟖 𝟓 , 𝟔 𝟕   %


  P e r s e n t a s e =     Σ   S k o r   p e r o l e h a n  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    261 300 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟖 𝟕   %


  P e r s e n t a s e =     Σ   S k o r   p e r o l e h a n  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    252 300 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟖 𝟒   %


  P e r s e n t a s e =     Σ   S k o r   p e r o l e h a n  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    140 180 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟕 𝟕 , 𝟕 𝟖 %


  P e r s e n t a s e =     Σ   S k o r   p e r o l e h a n  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    253 300 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟖 𝟒 , 𝟑 𝟑   %


  P e r s e n t a s e =     Σ   S k o r   p e r o l e h a n  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    367 400 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟗 𝟏 , 𝟕 𝟓   %


  P e r s e n t a s e =     Σ   S k o r   p e r o l e h a n  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    367 400 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟗 𝟏 , 𝟕 𝟓   %


  P e r s e n t a s e =     Σ   S k o r   p e r o l e h a n  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    190 240 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟕 𝟗 , 𝟏 𝟕 %


  P e r s e n t a s e =     Σ   S k o r   p e r o l e h a n  Σ   s k o r   m a k s i m u m x 100 %


  P e r s e n t a s e =    358 400 x 100 %


  𝑷 𝒆 𝒓 𝒔 𝒆 𝒏 𝒕 𝒂 𝒔 𝒆 =   𝟖 𝟗 , 𝟓   %

